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Abstrak 

Latar Belakang: Anemia merupakan kondisi kekurangan hemoglobin dalam darah yang umum 

terjadi pada remaja putri akibat menstruasi rutin dan kebiasaan diet yang kurang tepat. Salah 

satu upaya pencegahan anemia adalah dengan mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). 

Tingkat pengetahuan remaja diyakini berpengaruh terhadap kepatuhan mereka dalam 

mengonsumsi TTD. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 

pengetahuan remaja tentang anemia dengan tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi tablet 

tambah darah di SMAN 1 Buntu Pane tahun 2025. Metode: Desain penelitian ini adalah 

deskriptif korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah remaja putri 

yang dipilih secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan uji statistik chi-square untuk melihat hubungan antar variabel. Hasil: Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan cukup, 

dan tingkat kepatuhan yang bervariasi. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah (p < 0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan positif antara tingkat pengetahuan remaja tentang anemia 

dengan kepatuhan dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Edukasi kesehatan remaja menjadi 

strategi penting dalam upaya pencegahan anemia melalui peningkatan pengetahuan dan 

kepatuhan konsumsi TTD. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Kepatuhan, Tablet Tambah Darah, Remaja Putri, Anemia 
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Relationship Between Adolescents' Knowledge Level And Their Compliance In 

Consuming Blood-Increasing Tablets  

Abstrack 

 

Background: Anemia is a condition of lack of hemoglobin in the blood that commonly occurs 

in young women due to regular menstruation and inappropriate dietary habits. One way to 

prevent anemia is by consuming blood supplement tablets (TTD). Adolescents' level of 

knowledge is believed to influence their compliance in consuming TTD. Objective: This study 

aims to determine the relationship between the level of knowledge of adolescents about anemia 

and the level of compliance in consuming blood supplement tablets. Method: This research 

design is descriptive correlational with a quantitative approach. The research sample was young 

women selected using purposive sampling. Data was collected through questionnaires and 

analyzed using the chi-square statistical test to see the relationship between variables. Results: 

The results showed that the majority of respondents had a sufficient level of knowledge, and 

varying levels of compliance. There is a significant relationship between the level of knowledge 

about anemia and compliance with taking blood supplement tablets (p < 0.05). Conclusion: 

There is a positive relationship between the level of knowledge of adolescents about anemia 

and compliance in taking blood supplement tablets. Adolescent health education is an important 

strategy in efforts to prevent anemia through increasing knowledge and compliance with TTD 

consumption. 
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LATAR BELAKANG 

Remaja iputri imemiliki irisiko 

isepuluh ikali ilebih ibesar iuntuk 

imenderita ianemia idibandingkan idengan 

iremaja iputra. iHal iini idikarenakan 

iremaja iputri imengalami imentruasi 

isetiap ibulannya iserta ipola ihidup iremaja 

iyang isangat imemperhatikan ipostur 

itubuh, imembuat iremaja iputri imembatasi 

iasupan imakanan idan ipantangan 

iterhadap imakanan, iseperti ipada idiet 

ivegetarian idan isedang idalam imasa 

ipertumbuhan isehingga imembutuhkan 

iasupan izat ibesi iyang ilebih ibanyak 

i(Wahyuningsih i& iRohmawati, i2020). 

Anemia imerupakan isuatu ikeadaan 

idimana ikomponen idi idalam idarah iyaitu 

ihemoglobin i(Hb) idalam idarah 

ijumlahnya ikurang idari ikadar inormal 

i(Wahyuningsih i& iRohmawati, i2020). 

iMenurut iHasyim iet ial, iAnemia ipada 

iremaja ididefinisikan isebagai ikeadaan 

ikadar ihemoglobin i(Hb) idi idalam idarah 

ikurang idan iangka inormal isesuai 

ikelompok ijenis ikelamin idan iumur. 

iNilai ibatas iambang ianemia iberdasarkan 

iketetapan iWHO iuntuk iremaja iwanita 

iadalah i12 ig/dL isedangkan iuntuk ilaki-

laki i13 ig/dL 

Prevalensi ianemia itahun i2021 ipada 

iwanita iusia iproduktif idengan irentang 

iusia i15-49 itahun imenurut iWHO isecara 

iglobal iadalah isebesar i29.9% i(Putri, 

iSalwa, i& iWahyuningsih, i2021). iDi 

iAsia iTenggara, iprevalensi ianemia 

isebesar i41,9%. iData idi iIndonesia 

imenunjukan iprevalensi ianemia ipada 

iwanita i(15-49 itahun) isebesar i30.6 i%. 

iPrevalensi ianemia ipada iremaja iputri idi 

iPakistan iadalah i47,9%, iyang iterdiri idari 

i47,7% ianemia iringan, i51,7% ianemia 

isedang, idan i5,7% ianemia iberat i(Ariana 

i& iFajar, i2024). idi iIndonesia iditemukan 

iprevalensi ianemia ipada iremaja iputri 

i21.1%. iPenelitian ioleh iNadiyah iet ial 

i(2022) idengan imenggunakan idata isurvei 

iRiskesdas i2018 ididapatkan ihasil 

ipersentase iremaja iputri ianemia isebesar 

i23,4% i(Ariana i& iFajar, i2024). I 

Remaja iputri iyang imengalami ianemia 

imemiliki ibeberapa idampak ilangsung 

iseperti ipusing, ipandangan iberkunang, 

ipucat ipada ikelopak imata, ikulit, itelapak 

itangan, ibibir, idan ilidah, iserta imerasa 

i5L i(lemah, iletih, ilesu, ilelah, idan 

ilunglai). iTerdapat ijuga idampak ipanjang 

iyang iditimbulkan ioleh ianemia, ikarena 

iseorang iperempuan iakan imengalami 

ihamil idi iusia iyang isemestinya idan 

imemiliki ianak, iapabila iseorang 

iperempuan imenderita ianemia isejak 

iremaja, imaka isaat ihamil ikondisi ianemia 

itersebut iakan ilebih iparah, ikarena izat 

igizi iyang idibutuhkan isaat ihamil iakan 

ilebih ibanyak, idan ijika itidak idiatasi 

idengan ibaik imaka iakan iberakibat iburuk 

ipada iibu idan ibayinya i(Putri, iSalwa, i& 

iWahyuningsih, i2021) 

Faktor iyang imempengaruhi 

imasalah igizi ipada iremaja idiantaranya 

ipengetahuan idan ikesadaran idalam 

imencukupi ikebutuhan izat igizi iindividu. 

iPengetahuan iperpengaruh iterhadap isikap 

idan iperilaku idalam ipemilihan imakanan, 

ipenggunaan isuplemen itablet itambah 

iyang iakan iberpengaruh iterhadap 

ikeadaan igizi iindividu i(Wahyuningsih i& 

iRohmawati, i2020) 

Pencegahan ianemia idapat 

idilakukan idengan imemperbaiki iperilaku 

iremaja iputri. iSalah isatu ifaktor iyang 

imempengaruhi iprilaku iremaja idalam 

ipencegahan ianemia iadalah ipengetahuan. 

iMenurut ipenelitian iyang idilakukan ioleh. 

ipengetahuan iyang ikurang itentang itablet 

iFe iakan imempengaruhi ikepatuhan 

iremaja iputri. iKepatuhan iremaja idalam 

iminum itablet iFe isesuai ianjuran idari 

ipetugas ikesehatan isangat ipenting ibagi 

iremaja idalam imencegah ianemia ipada 

iremaja i(Runiari i& iHartati, i2020). 

Berdasarkan ihasil isurvey iawal 

iyang idilakukan ipeneliti, i ikepada isiswi 

iSMAN i1 iBuntu iPane, ikurang ipatuh 

iakan ikonsumsi itablet itambah idarah 

idikarenakan ibau iobat iyang 

imengganggu, ilupa iuntuk iminum itablet 

itambah idarah, iadanya ibeberapa iefek 

isamping isetelah iminum iseperti 
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imerasakan ipusing idan imual iinilah 

imenjadi ialasan iremaja itidak 

imengkonsumsi iTablet iTambah iDarah 

 
 

METODE 

Jenis ipenelitian iini imerupakan 

ijenis ipenelitian ikuantitatif iobservasional 

ianalitik idengan ipendekatan icross 

isectinonal. iPenelitian iobservasional 

ianalitik iadalah ipenelitian iyang iditujukan 

iuntuk imengetahui idan imenyelidiki idata 

idari isampel iyang idiambil iberasal idari 

ipopulasi, isehingga itimbul iadanya ikorelasi 

iantar ivariabel. iSedangkan ipendekatan 

icross isectional isuatu ipenelitian idimana 

ivariabel-variabel iyang itermaksud iefek 

idiobservasi isekaligus ipada iwaktu iyang 

isama. iPenelitian iini imengkaji ihubungan 

iantara ivariabel isatu idengan ivariabel 

ilainnya 

 

HASIL 

4.1 i 4.1 Analisis Univariat  

4.1.1 iKarakteristik iResponden i 

 Karakteristik iresponden idi iSMA 

iNegeri i1 iBuntu iPane iTahun i2025 ipada 

ipenelitian iini idikelompokkan 

iberdasarkan iumur, ipengetahuan, idan 

ikepatuhan idalam imengkonsumsi itablet 

itambah idarah. iKarakteristik iresonden 

idiuraikan idalam itabel i4.1 isebagai 

iberikut: i 

Tabel i4.1. 

Karakteristik iResponden idi iSMA 

iNegeri i1 iBuntu iPane iTahun i2025 

 

 

 

 

 

 

 
 

Data iDemografi i i Frekuensi Presentase 

i(%) 

Umur I 

17 itahun 

18 itahun 

 

25 

33 

 

43,1 

56,9 

Jumlah i 58 100 

 

Berdasarkan itabel i4.1. idi iatas idapat idijelaskan ibahwa ikarakteristik iresponden 

iberdasarkan iumur imayoritas iresponden iberumur iantara i18 itahun isebanyak i33 

iresponden i(56,9%) idan iminoritas iresponden iberumur i17 itahun isebanyak i25 iorang 

i(43,1%). I 

 

Kategori iPengetahuan iRemaja iPutri iTentang iAnemia 

Kategori itingkat ipengetahuan itentang ianemia idibagi imenjadi itiga ikategori iyang 

imeliputi ikategori itinggi idengan irentang iskor i76-100, ikategori isedang idengan irentang 

iskor i56-75, idan ikategori irendah idengan irentang iskor i0-55 i(Arikunto, i2020) idi iSMAN 

i1 iBuntu iPane isebagai ibeikut i: 

Tabel i4.2 

Kategori iPengetahuan iRemaja iPutri iSMAN i1 iBuntu iPane i 

Tentang iAnemia iTahun i2025 

Tingkat iPengetahuan 

iRmeaja iPutri iTentang 

iAnemia 

Rentang 

iSkor 

Frekuensi Presentase 

i(%) 

Baik 

Cukup i 

Kurang 

80-100 

60-79 

<60 

44 

14 

0 

75,9 

24,1 

0 

Jumlah i 58 58 100 
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 Berdasarkan itabel i4.2 imenunjukkan ibahwa iberdasarkan ikategori ipengetahuan 

iremaja iputri iSMAN i1 iBuntu iPane iTahun i2025 imayoritas iresponden imemiliki 

ipengetahuan ibaik iyaitu isebanyak i44 iorang i(75,9%), idan iminoritas iresponden 

iberpengetahuan icukup iyaitu isebanyak i14 iorang i(24,1%). 

Sehingga idari ihasil ikategori itersebut idapat idisimpulkan ibahwa iremaja iputri idi iSMAN 

i1 iBuntu iPane idikategorikan isebagian ibesar imemiliki ipengetahuan ibaik itentang ipenyakit 

ianemia idan itablet itambah idarah. iMaksud idari ipengetahuan ibaik iadalah iresponden 

isudah isepenuhnya imengetahui ikeseluruhan itentang ipenyakit ianemia. 

 

Kategori iKepatuhan iMinum iTablet iTambah iDarah 

Tingkat ikepatuhan iminum iobat ipada iremaja iputri idapat idiukur idengan ilembar 

ikuesioner. iDengan imenggunakan ilembar ikuesioner imemiliki ikeuntungan iyang imana 

ibiaya iyang idikeluarkan irendah idan ijuga itidak imemakan iwaktu iyang ibanyak. iDapat 

idigunakan isecara iluas ipada iberbagai ikalangan imasyarakat idan iberbagai imacam 

ipenyakit i(Morisky idan iDimatteo, i2021). iAnalisa ikepatuhan ikonsumsi itablet itambah 

idarah ipada iresponden isebagai iberikut: i 

Tabel i4.3 

Kategori iKepatuhan iMinum iTablet iTambah iDarah i 

Remaja iPutri iSMAN i1 iBuntu iPane iTahun i2025 

 

Kategori i iKepatuhan iMinum 

iTablet iTambah iDarah 

Rentang 

iSkor 

Frekuensi Presentase 

i(%) 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

8 

6-7 

≤ i5 

11 

37 

10 

18,9 

63,8 

17,3 

Jumlah i 58 58 100 

 

 Berdasarkan itabel i4.3 idapat idiketahui ibahwa ipersentase ikategori ikepatuhan 

iremaja iputri iSMAN i1 iBuntu iPane iterdapat imayoritas iresponden imemiliki itingkat 

ikepatuhan iminum itablet itambah idarah idengan ikategori isedang iyaitu isebanyak i37 iorang 

i(63,8%), idan iminoritas iresponden imemiliki itingkat ikepatuhan iminum itablet itambah 

idarah idengan ikategori irendah iyaitu isebanyak i10 iorang i(17,3%). 

 

Analisis Bivariat 

Hubungan itingkat ipengetahuan iremaja itentang ianemia idengan itingkat ikepatuhan 

imengkonsumsi itablet itambah idarah 

 Analisis iini idigunakan iuntuk imengetahui ihubungan itingkat ipengetahuan iremaja 

itentang ianemia idengan itingkat ikepatuhan imengkonsumsi itablet itambah idarah idengan 

iuji istatistik. iUji istatistik iyang idigunakan iyaitu iuji iSpearman iRank idapat idilihat ipada 

itabel i4.4 idibawah iini. 

Tabel i4.4. 

Hubungan iTingkat iPengetahuan iRemaja iPutri iTentang iAnemia iDengan iTingkat 

iKepatuhan iMengkonsumsi iTablet iTambah iDarah i 

di iSMAN i1 iBuntu iPane iTahun i2025 

Correlations 

 

 

 

  

 

    

 i  i  I Pengetahuan Kepatuhan 
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Spearman's 

irho Pengetahuan 

Correlation 

iCoefficient 2.000 .389** 

  i Sig. i(2-tailed) . .002 

  i N 58 58 

 Kepatuhan 

Correlation 

iCoefficient .389** 1.000 

  i Sig. i(2-tailed) .002 . 

 i  i N 58 58 

** iCorrelation iis isignificant iat ithe i0,01 ilevel i(2-

tailed).   
 

Tabel i4.4. iUji iHipotesis iSpearman iRank 

No Uji iHipotesis Hasil Kesimpulan 

1 Nilai iSignifikasi 0,002 P ivalue i<0,05 iterdapat ikorelasi i 

bermakna i 

2 Nilai iKoefisien iKorelasi 0,389 Kekuatan ikorelasi icukup i 

3 Arah iKorelasi (+) Searah, isemakin ibesar inilai isatu 

ivariabel imaka isemakin ibesar ipula 

inilai ivariabel ilainnya i 

 

Berdasarkan ihasil idari itabel i4.4 idapat idiketahui ibahwa inilai isignifikasi iyang 

ididapatkan ipada ipenelitian iini idengan imenggunakan ispearman irank iyakni isebesar 

i0.002 iatau i<0.05 idan iartinya imemiliki ihubungan iyang ibermakna iSugiyono i(2023). 

iDari ipengujian itersebut idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ihubungan iantara ivariabel iX 

i(tingkat ipengetahuan) idan ivariabel iY i(kepatuhan ikonsumsi itablet itambah idarah) iyang 

iartinya ibahwa ipengetahuan iresponden itentang ianemia imemiliki ihubungan idengan 

ikepatuhan ikonsumsi itablet itambah idarah. i 

 

 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap 58 remaja putri di 

SMAN 1 Buntu Pane, diketahui bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik tentang anemia, 

yaitu sebanyak 44 orang (75,9%) dan 

sisanya memiliki pengetahuan cukup 

sebanyak 14 orang (24,1%). Tidak terdapat 

responden dengan kategori pengetahuan 

kurang. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor 

utama yang dapat membentuk sikap dan 

perilaku seseorang dalam menjaga 

kesehatannya, termasuk dalam hal 

kepatuhan mengonsumsi tablet tambah 

darah (TTD). Menurut Wahyuningsih & 

Rohmawati (2020), pengetahuan yang baik 

akan berdampak positif terhadap perilaku 

dan sikap seseorang, termasuk dalam 

mematuhi konsumsi suplemen seperti TTD 

untuk mencegah anemia. 

Remaja dengan pengetahuan yang baik 

cenderung memahami pentingnya zat besi, 

penyebab, serta dampak anemia. Oleh 

karena itu, mereka memiliki kesadaran 

lebih tinggi dalam menjaga pola hidup 

sehat, termasuk kepatuhan dalam 

mengonsumsi TTD secara rutin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kepatuhan remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah 

mayoritas berada pada kategori sedang 

sebanyak 37 orang (63,8%), kemudian 

kepatuhan tinggi sebanyak 11 orang 

(18,9%), dan sisanya kategori rendah 

sebanyak 10 orang (17,3%). 

Kepatuhan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk pemahaman terhadap 

manfaat TTD, efek samping yang dirasakan 

seperti mual atau pusing, serta dukungan 
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dari tenaga kesehatan dan lingkungan 

keluarga. Menurut Morisky dan Dimatteo 

(2021), kepatuhan terhadap pengobatan 

sangat dipengaruhi oleh pemahaman 

terhadap informasi yang diberikan serta 

kualitas interaksi dengan petugas 

kesehatan. 

Pada penelitian ini, ditemukan bahwa 

beberapa remaja mengalami kepatuhan 

rendah akibat keluhan efek samping, rasa 

bosan, atau lupa, yang menjadi penghambat 

dalam konsumsi rutin TTD. Dukungan 

keluarga dan sekolah juga berperan penting 

untuk meningkatkan kesadaran dan 

motivasi remaja dalam menjaga 

kesehatannya 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menggunakan uji Spearman Rank, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 (p 

< 0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,389. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan dengan tingkat kepatuhan 

remaja dalam mengonsumsi tablet tambah 

darah. 

Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi 

menurut Sugiyono (2023), nilai 0,389 

termasuk dalam kategori korelasi cukup, 

yang berarti semakin tinggi pengetahuan 

remaja tentang anemia, maka semakin 

tinggi pula tingkat kepatuhannya dalam 

mengonsumsi TTD. Korelasi yang positif 

menunjukkan hubungan searah antara 

kedua variabel tersebut. 

Hasil ini sejalan dengan teori yang 

menyebutkan bahwa pengetahuan yang 

baik akan membentuk sikap positif terhadap 

perilaku kesehatan. Oleh karena itu, 

peningkatan edukasi tentang anemia dan 

pentingnya konsumsi TTD secara teratur 

sangat diperlukan untuk meningkatkan 

kepatuhan remaja. 

Peneliti juga berpendapat bahwa pemberian 

informasi yang efektif oleh tenaga 

kesehatan, baik secara lisan maupun 

tertulis, serta penyuluhan yang intensif di 

sekolah dapat memperkuat pengetahuan 

dan mendorong perilaku sehat pada remaja 

putri, khususnya dalam pencegahan 

anemia. 

 

KESIMPULAN 

Adapun ikesimpulan idari ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut i: 

1. Berdasarkam ihasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa iberdasarkan 

ikategori ipengetahuan iremaja iputri 

iSMAN i1 iBuntu iPane iTahun i2025 

imayoritas iresponden imemiliki 

ipengetahuan ibaik iyaitu isebanyak i44 

iorang i(75,9%), idan iminoritas 

iresponden iberpengetahuan icukup 

iyaitu isebanyak i14 iorang i(24,1%). 

2. Berdasarkan ihasil ipenelitian idapat 

idiketahui ibahwa ipersentase ikategori 

ikepatuhan iremaja iputri iSMAN i1 

iBuntu iPane iterdapat imayoritas 

iresponden imemiliki itingkat 

ikepatuhan iminum itablet itambah 

idarah idengan ikategori isedang iyaitu 

isebanyak i37 iorang i(63,8%), idan 

iminoritas iresponden imemiliki itingkat 

ikepatuhan iminum itablet itambah 

idarah idengan ikategori irendah iyaitu 

isebanyak i10 iorang i(17,3%). 

3. Berdasarkan ihasil ianalisis ispearman 

irank, idapat idiketahui ibahwa ikorelasi 

iantara itingkat ipengetahuan idan 

iperilaku ikepatuhan ikonsumsi itablet 

itambah idarah ipada iremaja iputri idi 

iSMAN i1 iBuntu iPane imemberikan 

iarah ikorelasi ipositif i(+). iDari ihasil 

iyang idiperoleh, idapat idisimpulkan 

ibahwa isemakin itinggi ipengetahuan 

iresponden imaka isemakin itinggi ipula 

ikepatuhannya. iBegitu ijuga 

isebaliknya, isemakin irendah itingkat 

ipengetahuan iresponden imaka 

isemakin irendah ipula ikepatuhannya. 

iHasil idari ipenelitian iini ibahwa iHa 

iditerima iyakni iadanya ihubungan 

iantara itingkat ipengetahuan itentang 

ianemia idengan ikepatuhan ikonsumsi 

itablet itambah idarah idan ikekuatan 

ikorelasi iyang icukup. 
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